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DAFTAR NOTASI

a - Tinggi distribusi tegangan beton yang tertekan, (mm)
As = Luas tulangan tarik bambu, (mm2)

Asb =Luas tulangan tarik yang diperlukan, (mm2)
b = Lebar daerah tekan struktur, (mm)

Cc = Gaya desak beton, (N)

d=Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, (mm)
T = Gaya tarik tulangan bambu, (N)

fb = Tegangan lentur, (MPa)

fb=Kekuatan tekan beton dari masing-masing benda uji (MPa)
fbambu =Tegangan putus tulangan bambu, (Mpa)
fc=Kuat tekan beton pada umur 28 hari, (Mpa)
fcr=Kekuatan tekan beton rata-rata, (MPa).
h = Tinggibalok, (mm)

I=Momen inersia penampang balok terhadap garis netral, (mm4)
1= Panjang bentang balok, (mm)

M=Momen yang bekerja pada balok, (KNm)

Mn =Kuat momen nominal suatu penampang, (KNm)
Mu =Momen terfaktor pada penampang (KNm)
N = Jumlah bnda uji.

S = Deviasi Standart.

Vc =Kuat geser nominal yang disumbangkan beton (KN)
Vu =Gaya geser terfaktor pada penampang (KN)

x=Jarak dari serat tekan terluar kegaris netral, baik daerah tekan maupun tarik,
(mm)

<j) = Faktor reduksi kekuatan

crb = Kuat tekan beton, (Mpa)

Pi =faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton
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FAKTOR KONVERSI

J Besaran ! Merobah

i

Ke J Kalikan dengan

Gaya i ib N 4,448

KN kg ! 101,971

Tegangan Psi Mpa 6,895. 10"3

Mpa Psi 145,037

Psi kg/cm2 0,070307

I Berat Jenis Gr/cc Kg/cm3 3

Panjang Inch cm 2,54 ]
cm mm 10 J
cm mm2 100
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